ABSTRAK

Mengingat KPU Kota Tebing Tinggi merupakan lembaga berwenang yang bertugas
untuk menyelenggarakan pemilihan kepala daerah di Kota Tebing Tinggi, sebab itu
efektivitas KPU Kota Tebing Tinggi sangat dibutuhkan dalam penyelenggaraan
pilkada di Kota Tebing Tinggi. Maka hal ini perlu di pandang penting untuk
melakukan evaluasi terhadap KPU Kota Tebing Tinggi untuk melihat se-efektif
mana KPU Kota Tebing Tinggi dalam menjalankan tugas dan wewenangnya dalam
pilkada Kota Tebing Tinggi tahun 2024. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif, Metode
Penelitian kualitatif adalah metode Filsafat Postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah objek instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan Trianggulasi (gabungan), Analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian Kualitatif lebih menekankan Makna
dari pada Generalisasi.selama pelaksanaan pilkada sampai dengan pelantikan kepal
daerah, di Kota Tebing Tinggi Tahun 2024 tidak ada pelanggaran apapun bahkan
KPU Kota Tebing Tinggi berhasil dilaksanakan dengan efisiensi anggaran yang
tinggi, transparansi dalam pelaporan, dan partisipasi aktif dari berbagai pihak. Akan
tetapi tetap ada beberapa kesalahan dan hambatan yang di alami para petugas KPU
di saat pelasaan pilkada di kota Tebing TinggiProblematika yang di hadapi oleh
panitia penyelenggara Pilkada Kota Tebing Tinggi meliputi: Pendataan pemilih,
karena masyarakat yang memilih harus memiliki e-KTP sedangkan masyarakat
banyak yang belum terdata e-KTP, Tingkat partisipasi masyarakat yang belum
maksimal, karena banyaknya warga yang bekerja diluar kota, Kekeliruan dalam
tahap pendistribusian, karena terbatasnya jumlah petugas bila dibandingkan dengan
tugas yang dilaksanakan, Kurang optimal nya aplikasi sirekap dalam pelaksaan
rekapitulasi penghitungan suara yang menjadi beban bagi para petugas kpps dalam
menjalankan tugasnya.
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ABSTRACT

Considering that the Tebing Tinggi City KPU is an authorized institution tasked
with organizing regional head elections in Tebing Tinggi City, therefore the
effectiveness of the Tebing Tinggi City KPU is needed in the implementation of
regional elections in Tebing Tinggi City. Therefore, it needs to be considered
important to evaluate the Tebing Tinggi City KPU to see how effective the Tebing
Tinggi City KPU is in carrying out its duties and authority in the 2024 Tebing Tinggi
City elections. In conducting this research, the researcher used a qualitative type of
research. Qualitative research method, Qualitative Research Method is a
Postpositivism Philosophy method, used to research on the condition of natural
objects, where the researcher is the object of key instruments, data collection
techniques are carried out Triangulation (combined), data analysis is
inductive/qualitative, and the results of Qualitative research emphasize Meaning
rather than Generalization.during the implementation of the regional elections until
the inauguration of the regional head, in Tebing Tinggi City in 2024 there are no
violations No matter what, even the Tebing Tinggi City KPU has been successfully
implemented with high budget efficiency, transparency in reporting, and active
participation from various parties. However, there are still several mistakes and
obstacles experienced by KPU officers during the election in the city of Tebing
TinggiProblems faced by the organizing committee of the Tebing Tinggi City
Regional Elections include: Voter data collection, because people who vote must
have an e-KTP while many people have not been recorded e-KTP, the level of
community participation that has not been maximized, because many residents
work outside the city, Mistakes in the distribution stage, due to the limited number
of officers when compared to the tasks carried out, the lack of optimal sirekap
application in the implementation of vote counting recapitulation which is a burden
for kpps officers in carrying out their duties.
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